
SKRIPSI 

 

 

 

ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM PELAPORAN 

KECELAKAAN KERJA TERHADAP OPERATOR 

DT (DUMP TRUCK) DI PT. BUKIT ASAM TBK. 

TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

OLEH 

 

  NAMA : MUHAMMAD FAHMIL PAZA 

  NIM : 10011381924140 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



SKRIPSI 

 

 

ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM PELAPORAN 

KECELAKAAN KERJA TERHADAP OPERATOR 

DT (DUMP TRUCK) DI PT. BUKIT ASAM TBK. 

TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN 

 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
 

 

 

 

OLEH 

 

  NAMA : MUHAMMAD FAHMIL PAZA 

  NIM : 10011381924140 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

i 

Universitas Sriwijaya 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

SKRIPSI, 2 MEI 2023 

 

Muhammad Fahmil Paza; Dibimbing oleh Mona Lestari S.KM., M.K.K.K. 

 

ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM PELAPORAN KECELAKAAN 

KERJA TERHADAP OPERATOR DT (DUMP TRUCK) DI PT. BUKIT 

ASAM TBK. TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN 

 

xiv + 136 Halaman, 8 Tabel, 8 Gambar, 9 Lampiran 

 

ABSTRAK 

 

PT. Bukit Asam Tbk merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan nasional, terutama pada pertambangan batu bara. Salah satu target 

kinerja dari PT. Bukit Asam adalah nihilnya angka kecelakaan (zero Accident) 

sebagai upaya dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Meskipun telah 

menerapkan nihilnya angka kecelakaan (Zero Accident) sebagai upaya dalam 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja, akan tetapi masih terdapat kasus 

kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan pertambangan tersebut, terutama pada 

operator DT (Dump Truck). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis mengenai pelaksanaan sistem pelaporan kecelakaan kerja pada 

operator DT (Dump Truck) di PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim Sumatera 

Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dengan total informan sebanyak 7 orang dan untuk pengambilan data 

penelitian ini adalah melalui metode wawancara mendalam, observasi lapangan, 

serta telaah dokumen. Hasil wawancara dan pengamatan secara langsung di 

lapangan, didapatkan bahwa baik PT. Bukit Asam Tbk. maupun mitra-mitra kerja 

selalu melaporkan setiap insiden maupun kecelakaan yang terjadi di lingkungan 

kerja, kemudian untuk pelaporan sendiri mereka lakukan melalui pesawat, seperti 

radio, telepon, bahkan menggunakan aplikasi Whatsapp, untuk melaporkan 

kejadian tersebut. Kemudian untuk, investigasi sendiri dilaksanakan dengan 

metode dan analisis yang berbeda tiap satuan kerja, namun memiliki satu tujuan, 

yaitu menemukan akar penyebab insiden maupun kecelakaan tersebut. Kemudian 

untuk sanksi sendiri, sudah tertuang dalam golden rules, yang mana terdiri dari 

sanksi SP1 sampai SP3, serta denda finansial. Untuk pengawasan, seperti 

pelaksanaan inspeksi lingkungan kerja sendiri dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

yang sudah ditetapkan, kemudian untuk pemeliharaan sendiri dilakukan 

berdasarkan HM (Hour Meter) per 250 jam, sementara perawatan harian terdapat 

form P2H yang diisi oleh setiap operator. Berdasarkan hal tersebut, PT. Bukit 

Asam Tbk. sudah menerapkan sistem pelaporan yang sudah sesuai dengan SOP 

dan aturan-aturan yang diberlakukan, namun perlu dilakukan pengembangan serta 

pembaharuan mengenai sistem pelaporan kecelakaan agar kedepannya dapat lebih 

baik lagi. 

Kata Kunci : Sistem Pelaporan Kecelakaan Kerja, Operator DT  

Kepustakaan : 47 (1970-2022) 
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ABSTRACT 

 

PT. Bukit Asam Tbk. is a company engaged in the national mining sector, 

especially in coal mining. One of the performance targets of PT. Bukit Asam is 

zero accident rate (zero Accident) as an effort to prevent work accidents. Even 

though it has implemented a zero accident rate (Zero Accident) as an effort to 

prevent work accidents, but there are still cases of work accidents that occur in 

the mining environment, especially for DT operators (Dump Truck). Therefore, 

this study aims to analyze the implementation of the work accident reporting 

system for DT operators (Dump Truck) at PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim, 

South Sumatra. This research is a type of qualitative research with a descriptive 

approach, with a total of 7 informants and data collection for this research is 

through in-depth interviews, field observations, and document review. The results 

of interviews and direct observations in the field, it was found that both PT. Bukit 

Asam Tbk. and work partners always report every incident or accident that 

occurs in the work environment, then for reporting themselves they do it via 

airplane, such as radio, telephone, even using an applicationWhatsapp, to report 

the incident. Then for, the investigation itself is carried out using different 

methods and analysis for each work unit, but has one goal, namely to find the 

root cause of the incident or accident. Then for the sanctions themselves, it has 

been stated in golden rules, which consists of sanctions SP1 to SP3, as well as 

financial fines. For supervision, such as carrying out inspections of the work 

environment itself, it is carried out according to a predetermined schedule, then 

for self-maintenance it is carried out based on HM (Hour Meter) per 250 hours, 

while for daily maintenance there is a P2H form filled out by each operator. 

Based on this, PT. Bukit Asam Tbk. has implemented a reporting system that is in 

accordance with the SOP and the rules that apply, but needs to be developed as 

well updating of the accident reporting system so that in the future it can be even 

better. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara dengan 

kekayaan alam yang sangat berlimpah, dimana kekayaan tersebut meliputi dari 

kekayaan hayati dan non-hayati. Saat ini, negara Indonesia sedang gencar-

gencarnya melakukan kegiatan produksi hingga kegiatan ekspor di bidang 

pertambangan, salah satunya adalah pertambangan batu bara. Hal ini tidak lepas 

dari adanya konflik yang terjadi beberapa bulan terakhir ini di negara Eropa 

Timur antara Rusia dan Ukraina yang menyebabkan harga batu bara melambung 

tinggi. 

Pertambangan merupakan sebuah industri yang memiliki risiko sangat 

tinggi terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi pekerja yang berada 

di lingkungan kerja tersebut. Adapun risiko bahaya yang bisa saja terjadi di 

lingkungan pertambangan meliputi bahaya fisik, bahaya kimia, faktor biologi 

ergonomi, hingga bahaya psikososial. Kecelakaan lalu lintas, ledakan, kebakaran, 

hingga adanya longsor di sekitaran area penggalian juga termasuk risiko bahaya 

yang sering terjadi di lingkungan kerja pertambangan. 

Tingginya risiko bahaya yang berada di lingkungan pertambangan menjadi 

salah satu penyebab terjadinya kecelakaan kerja di lingkungan pertambangan. 

Menurut Minerba One Data Indonesia (MODI) Kementerian ESDM mengenai 

Tingkat Kekerapan dan Kecelakaan Tambang Tahun 2021 dikatakan bahwa 

hingga bulan april telah dilaporkan adanya data kasus kecelakaan di lingkungan 

pertambangan, yaitu terdiri dari 5 kasus kecelakaan yang bersifat ringan, 

kemudian 10 kasus kecelakaan yang bersifat berat, serta 4 kasus kematian akibat 

kecelakaan kerja (Iqbal & Kamaludin, 2021). 

Adapun faktor lain dari tingginya kasus kecelakaan kerja di lingkungan 

pertambangan tidak lepas dari adanya kondisi dan tindakan yang tidak aman 

ketika bekerja. Adapun kondisi yang tidak aman tersebut meliputi tidak 

lengkapnya peralatan keamanan, hingga peralatan pengaman tersebut yang tidak 

berfungsi dengan baik, serta kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. 
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Sedangkan untuk tindakan yang tidak aman meliputi posisi kerja yang tidak 

sesuai, serta tidak mematuhi SOP (Standard Operational Procedure) yang berlaku 

(Iqbal & Kamaludin, 2021). 

Perusahaan dapat dikatakan aman adalah sebuah perusahaan yang berada 

dalam kendali serta sarana dan prasarananya juga teratur dan terpelihara dengan 

baik serta dapat menjadi tempat naungan bagi pekerja yang memiliki perilaku 

baik. Ketika terjadi sebuah insiden atau kecelakaan, maka hal tersebut tidak hanya 

menimbulkan korban jiwa saja melainkan akan berdampak kerugian pada pekerja 

lainnya, keterlambatan dalam proses produksi, kondisi lingkungan yang akan 

berdampak pada masyarakat sekitar, dan perusahaan akan mengalami kerugian 

pada aset serta reputasinya juga akan menurun akibat kelalaiannya dalam 

manajemen keselamatan kerja. 

Oleh karena itu perlu adanya penerapan budaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) bagi setiap pekerja yang ada di lingkungan pertambangan (Noprianty 

et al., 2014). Untuk meningkatkan penerapan budaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di lingkungan pertambangan, maka diperlukan juga kegiatan yang 

terencana, terarah, dan terpadu melalui Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) agar menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan efisien serta 

terhindar dari risiko bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja (Makatuuk et al., 2019). 

Sebuah perusahaan wajib menerapkan Sistem Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3). Hal ini dikarenakan, keselamatan dalam bekerja merupakan 

sebuah aspek penting bagi setiap negara yang memiliki instansi di bidang 

perindustrian terutama industri pertambangan (Smkp et al., 2021). Dalam 

pelaksanaannya, perusahaan harus mengacu terhadap prinsip kehati-hatian serta 

penekanan terhadap pekerja mengenai pentingnya keselamatan dan kesehatan 

kerja dengan cara melakukan sosialisasi kepada karyawan, melaksanakan briefing 

K3, serta memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kesadaran 

mereka mengenai pentingnya mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja 

ketika sedang berada di lingkungan kerja. Dan tak lupa juga perusahaan 

berkewajiban melaksanakan pelaporan serta investigasi terhadap kejadian 

kecelakaan kerja dengan tujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan 
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tersebut sehingga dapat segera dilakukan perbaikan dan pengendalian guna 

mencegah terjadinya kejadian yang sama di kemudian hari.  

 Dengan adanya jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja yang 

diberikan oleh perusahaan ketika sedang berada di lingkungan kerja, maka dapat 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi pekerjanya sekaligus dapat mendorong 

mereka untuk bekerja lebih baik lagi, sehingga hal tersebut dapat membantu 

meningkatkan produktivitas kerja yang nantinya akan berdampak juga terhadap 

daya saing perusahaan dan kualitas produk yang dihasilkan nantinya. 

PT. Bukit Asam Tbk merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan nasional, terutama pada pertambangan batu bara. Sebagai 

salah satu perusahaan pertambangan terbesar di Indonesia, PT. Bukit Asam telah 

menerapkan Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) atau sering 

disebut dengan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP). Salah 

satu target kinerja dari PT. Bukit Asam adalah nihilnya angka kecelakaan (zero 

Accident) sebagai upaya dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Berdasarkan Undang-undang No. 1 Tahun 1970 Mengenai Keselamatan Kerja, 

disebutkan bahwa penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tidak hanya 

untuk menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja serta orang lain yang berada 

di lingkungan kerja tersebut, melainkan dapat membantu perusahaan dalam 

mengelola risiko peralatan, aset serta produksi agar dapat digunakan secara aman 

dan efisien untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja atau cedera pada 

pekerja yang dapat berakibat pada proses produksi. Meskipun telah menerapkan 

nihilnya angka kecelakaan (Zero Accident) sebagai upaya dalam mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja, akan tetapi masih terdapat kasus kecelakaan kerja 

yang terjadi di lingkungan pertambangan tersebut, terutama pada operator DT 

(Dump Truck). Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut diperlukan 

analisis mengenai pelaksanaan sistem pelaporan kecelakaan kerja pada operator 

DT (Dump Truck) di PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tingginya risiko bahaya yang berada di lingkungan pertambangan menjadi 

salah satu penyebab terjadinya kecelakaan kerja di lingkungan pertambangan 
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terkhususnya pada bagian operator kendaraan DT (Dump Truck). Adapun faktor 

lain dari tingginya kasus kecelakaan kerja di lingkungan pertambangan tidak lepas 

dari adanya kondisi dan tindakan yang tidak aman ketika bekerja. Adapun kondisi 

yang tidak aman tersebut meliputi tidak lengkapnya peralatan keamanan, hingga 

peralatan pengaman tersebut yang tidak berfungsi dengan baik, serta kondisi 

lingkungan kerja yang tidak aman. Sedangkan untuk tindakan yang tidak aman 

meliputi posisi kerja yang tidak sesuai, serta tidak mematuhi SOP (Standard 

Operational Procedure) yang berlaku. Maka dari itu, rumusan masalah yang 

terdapat pada penelitian ini adalah “bagaimana pelaksanaan sistem pelaporan 

kecelakaan kerja pada operator DT (Dump Truck) di PT. Bukit Asam Tbk. 

Tanjung Enim Sumatera Selatan?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis pelaksanaan sistem pelaporan kecelakaan kerja pada operator 

DT (Dump Truck) di PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis tata cara pelaporan kecelakaan kerja yang terjadi pada 

operator DT (Dump Truck) di PT. Bukit Asam Tbk. 

2. Menganalisis alur investigasi kecelakaan kerja pada operator DT (Dump 

Truck) di PT. Bukit Asam Tbk.  

3. Menganalisis sanksi yang diberikan terhadap terjadinya kecelakaan kerja 

pada operator DT (Dump Truck) di PT. Bukit Asam Tbk. 

4. Menganalisis kegiatan pengawasan sebagai upaya pencegahan serta 

pengendalian kecelakaan kerja pada operator DT (Dump Truck) di PT. 

Bukit Asam Tbk. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran serta menambah pengalaman dan wawasan 

dalam aplikasi ilmu kesehatan masyarakat terkhususnya di bidang Keselamatan 
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dan Kesehatan Kerja (K3) dalam lingkungan kerja pertambangan. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama di bidang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) pertambangan serta dapat juga digunakan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam hal mengenai 

sistem pelaporan kecelakaan kerja. 

 

1.4.3 Bagi PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan 

Menjadi masukan serta pertimbangan bagi perusahaan sebagai salah satu 

indikator dalam melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) agar terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman serta 

mengurangi tingkat kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

pekerja maupun bagi perusahaan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi tempat dilakukannya penelitian ini dilaksanakan di PT. Bukit Asam 

Tbk. Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

 

1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup teori dari penelitian ini adalah mengenai sistem pelaporan 

kecelakaan kerja yang mana hal ini juga termasuk dalam Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. Bukit Asam Tbk. Tanjung 

Enim Sumatera Selatan. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan Februari 

hingga Maret 2023. 
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